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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh persepsi konsumen atas product 

attribute dan store atmosphere terhadap brand preference antara BreadTalk dan Tous 

les Jours pada generasi milenial di Kota Bandung, maka dapat disimpulkan beberapa 

hal sebagai berikut : 

1. Persepsi generasi milenial di Kota Bandung atas product attribute BreadTalk dan 

Tous les Jours. 

 Rasa 

Konsumen mempersepsikan rasa produk roti Tous les Jours secara keseluruhan 

lebih baik dibandingkan dengan BreadTalk. Mayoritas dari responden menilai 

bahwa Tous les Jours memiliki rasa produk dan topping yang lebih enak. 

Konsumen merasa bahwa Tous les Jours memiliki komposisi rasa yang lebih pas 

dan sesuai dengan selera konsumen. 

 Kualitas 

Konsumen mempersepsikan kualitas produk roti Tous les Jours secara 

keseluruhan lebih baik dibandingkan dengan BreadTalk. Konsumen merasa 

bahwa bahan-bahan dan topping yang digunakan Tous les Jours memiliki kualitas 

yang lebih baik sehingga produk yang dihasilkan pun terlihat lebih baik dan 

berkualitas. Hal tersebut juga terlihat dari tekstur dan konsistensi produk yang 

dihasilkan oleh Tous les Jours. 

 Aroma 

Konsumen mempersepsikan aroma produk pada kedua toko roti tersebut secara 

netral. Hal ini menunjukan bahwa kedua toko roti tersebut sama-sama memiliki 

aroma produk roti serta aroma khas yang cukup seimbang. Namun apabila 

diperhatikan secara lebih teliti memang terdapat sedikit kecenderungan dimana 
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konsumen menilai bahwa Tous les Jours memiliki aroma yang sedikit lebih 

mempengaruhi selera konsumen. 

 Desain  

Konsumen mempersepsikan desain produk roti Tous les Jours secara keseluruhan 

lebih baik dibandingkan dengan BreadTalk. Konsumen menilai bahwa Tous les 

Jours memiliki bentuk produk roti yang lebih menarik serta unik. Di sisi lain, 

konsumen juga merasa bahwa ukuran produk roti yang dihasilkan oleh Tous les 

Jours dinilai lebih pas dan sesuai. 

 Variasi Produk 

Konsumen mempersepsikan variasi produk pada kedua toko roti tersebut secara 

netral. Hal tersebut menunjukan bahwa kedua toko roti tersebut memiliki 

keberagaman variasi dalam jumlah dan ukuran yang hampir sama banyaknya. 

Namun apabila diperhatikan secara lebih teliti, nilai rata-rata hitung pada dimensi 

variasi produk hampir menyentuh kategori yang lebih condong ke arah Tous les 

Jours, maka dapat dikatakan bahwa Tous les Jours memiliki variasi roti yang 

sedikit lebih beragam bila dibandingkan dengan BreadTalk. 

 Harga 

Konsumen mempersepsikan harga produk pada kedua toko roti tersebut secara 

netral. Namun apabila diperhatikan, konsumen menilai bahwa harga produk yang 

ditawarkan BreadTalk lebih terjangkau bila dibandingkan dengan harga produk 

dari Tous les Jours. Harga yang ditawarkan oleh BreadTalk memang sedikit lebih 

terjangkau dibandingkan dengan Tous les Jours namun perbedaan harga tersebut 

bukan merupakan perbedaan yang signifikan pada produk roti yang sejenis. 

Konsumen menganggap bahwa harga yang ditawarkan oleh kedua toko roti 

tersebut sudah sesuai dengan manfaat yang didapatkan. 
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2. Persepsi generasi milenial di Kota Bandung atas store atmosphere BreadTalk dan 

Tous les Jours. 

 Exterior 

Konsumen mempersepsikan exterior toko roti Tous les Jours secara keseluruhan 

lebih baik dibandingkan dengan BreadTalk. Alasan yang paling signifikan yaitu 

konsumen menilai bahwa penampilan bagian luar dari toko Tous les Jours lebih 

menarik bila dibandingkan BreadTalk. Konsumen merasa bahwa Tous les Jours 

memiliki desain exterior yang unik dan lebih mengikuti perkembangan zaman 

saat ini. Di sisi lain, apabila diperhatikan nilai rata-rata hitung pada indikator 

kejelasan papan nama toko menunjukan nilai yang hampir menyentuh kategori 

yang lebih condong ke arah Tous les Jours. Sedangkan pada indikator tingkat 

keluasaan untuk masuk atau keluar dari toko mendapatkan penilaian yang netral. 

 General Interior 

Konsumen mempersepsikan general interior secara keseluruhan pada kedua toko 

roti tersebut secara netral. Namun konsumen menilai bahwa warna, pencahayaan, 

dan kebersihan dari toko Tous les Jours lebih baik bila dibandingkan dengan 

BreadTalk. Di sisi lain, nilai rata-rata hitung pada indikator aroma toko, 

temperatur udara, dan penampilan karyawan menunjukan nilai yang hampir 

menyentuh kategori yang lebih condong ke arah Tous les Jours. Maka dapat 

dikatakan bahwa Tous les Jours memiliki sedikit keunggulan pada ketiga 

indikator tersebut. Sedangkan pada indikator lainnya seperti tingkat keleluasaan 

berjalan di antara rak barang, keramahan karyawan, kejelasan karyawan dalam 

memberikan informasi, dan kemudahan dalam mencari letak kasir mendapatkan 

penilaian yang netral. 

 Store Layout 

Konsumen mempersepsikan store layout kedua toko roti tersebut secara netral. 

Namun konsumen menilai bahwa penataan produk di dalam toko Tous les Jours 

cenderung lebih rapi dibandingkan dengan BreadTalk. Apabila diperhatikan 

dengan teliti maka dapat dilihat bahwa nilai rata-rata hitung pada indikator 

pengelompokan produk dan pembagian tata letak toko yang sesuai dengan 
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kenyamanan konsumen menunjukan nilai yang hampir menyentuh kategori yang 

lebih condong ke arah Tous les Jours. Maka dapat dikatakan bahwa Tous les Jours 

memiliki sedikit keunggulan pada kedua indikator tersebut. Di sisi lain, 

konsumen memberikan penilaian yang netral pada indikator kemudahan 

pencarian produk, dimana dapat diasumsikan bahwa konsumen merasa mudah 

dalam mencari produk yang mereka inginkan pada kedua toko roti tersebut. 

 Interior Display 

Konsumen mempersepsikan interior display toko roti Tous les Jours secara 

keseluruhan lebih baik dibandingkan dengan BreadTalk. Alasan utama yang 

membuat konsumen memiliki persepsi interior display yang lebih baik pada toko 

roti Tous les Jours yaitu dikarenakan pemajangan produk pada toko Tous les 

Jours yang lebih menarik bila dibandingkan dengan BreadTalk. Namun apabila 

diperhatikan secara lebih teliti, nilai rata-rata hitung pada indikator penggunaan 

rak hampir menyentuh kategori yang lebih condong ke arah Tous les Jours, maka 

dapat diasumsikan bahwa Tous les Jours memiliki rak yang sedikit lebih 

mempermudah konsumen dalam berbelanja bila dibandingkan dengan 

BreadTalk. Sedangkan pada indikator pemberian keterangan mengenai informasi 

produk, dapat dikatakan bahwa kedua toko tersebut sudah melakukannya dengan 

baik. 

 

3. Brand preference generasi milenial di Kota Bandung pada BreadTalk dan Tous 

les Jours. 

Berdasarkan beberapa indikator yang terdapat pada variabel brand preference, 

maka dapat disimpulkan bahwa konsumen cenderung lebih tertarik, menyukai, 

dan memilih Tous les Jours dibandingkan dengan BreadTalk. Namun apabila 

diperhatikan pada indikator cenderung membeli, didapatkan hasil rata-rata hitung 

yang netral dimana hal ini menunjukan bahwa tidak semua responden yang lebih 

tertarik, menyukai, dan memilih merek Tous les Jours pasti akan melakukan 

pembelian di toko roti Tous les Jours. 
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4. Berdasarkan analisis regresi linear berganda dan pengujian hipotesis yang telah 

dilakukan pada Uji F dan Uji T, maka didapatkan hasil bahwa persepsi konsumen 

atas variabel product attribute dan variabel store atmosphere secara bersama-

sama berpengaruh terhadap variabel brand preference. Selain itu, didapati bahwa 

dimensi yang berpengaruh secara positif terhadap brand preference yaitu dimensi 

rasa (X1), kualitas (X2), harga (X6), dan store layout (X9). Besar pengaruh masing-

masing dimensi tersebut terhadap brand preference yaitu : 

- Rasa (X1) berpengaruh sebesar 48,6% terhadap brand preference. 

- Kualitas (X2) berpengaruh sebesar 20,7% terhadap brand preference. 

- Harga (X6) berpengaruh sebesar 23,1% terhadap brand preference. 

- Store layout (X9) berpengaruh sebesar 17,2% terhadap brand preference. 

 

5.2 Saran 

Pada bagian ini penulis akan memberikan saran bagi toko roti BreadTalk dan Tous les 

Jours guna membantu pengembangan strategi dari kedua perusahaan tersebut. Namun 

berdasarkan hasil analisis yang dilakukan pada product attribute dan store 

atmosphere, didapati bahwa Tous les Jours lebih unggul dibandingkan dengan 

BreadTalk. Oleh karena itu, saran yang diberikan oleh penulis mayoritas lebih tertuju 

bagi perusahaan BreadTalk. Berikut merupakan beberapa saran untuk kedua toko roti 

tersebut : 

 BreadTalk 
 

- Dimensi Rasa 

BreadTalk harus menyesuaikan rasa dari produk roti dan topping produk roti 

yang dihasilkan agar sesuai dengan selera konsumen. Selain itu, BreadTalk 

juga harus memastikan bahwa takaran topping yang diberikan pada setiap 

produk sudah sesuai dan tidak terlalu berlebihan. Mengingat bahwa dimensi 

rasa merupakan faktor yang paling berpengaruh secara positif terhadap brand 

preference, maka BreadTalk harus memperhatikan faktor rasa dengan sebaik-

baiknya. 
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- Dimensi Kualitas 

BreadTalk perlu mencoba untuk menggunakan beberapa bahan dasar yang 

lebih baik agar dapat menghasilkan produk roti yang lebih berkualitas. Di sisi 

lain, BreadTalk perlu meninjau kembali penggunaan bahan-bahan pembentuk 

rasa yang dipakai serta mengurangi pemakaian perisa buatan agar rasa produk 

yang dihasilkan terasa lebih alami. Selain itu, BreadTalk juga harus berusaha 

untuk menerapkan kualitas yang konsisten pada setiap produk roti yang 

dihasilkan. 
 

- Dimensi Aroma 

BreadTalk sudah memiliki aroma produk yang baik serta memiliki aroma 

khas tersendiri. Namun beberapa konsumen menganggap bahwa aroma roti 

BreadTalk bukan berasal dari produk roti yang dihasilkan melainkan berasal 

dari pengharum ruangan dengan aroma roti. BreadTalk perlu meninjau 

kembali apakah penggunaan pengharum ruangan tersebut aman bagi 

kesehatan konsumen dikarenakan roti yang dipajang cenderung dibiarkan 

terbuka dan tidak tertutup rapat. 
 

- Dimensi Desain 

BreadTalk harus meninjau kembali desain produk pada produk roti yang ada 

saat ini. BreadTalk harus bisa memunculkan inovasi berupa produk roti-roti 

baru yang memiliki desain yang unik dan berbeda dengan tujuan untuk 

menarik perhatian konsumen. 
 

- Dimensi Variasi Produk 

BreadTalk sudah memiliki variasi produk yang cukup beragam namun 

BreadTalk dapat mengembangkan lagi variasi produknya dengan tujuan 

untuk menarik perhatian konsumen dan menjangkau segmen pasar konsumen 

yang belum terlayani. Salah satu caranya yaitu dengan menambahkan variasi 

produk-produk roti khas Eropa dan produk-produk roti sehat yang berbahan 

dasar gandum. 
 

- Dimensi Harga 

Bila dilihat dari sisi harga, BreadTalk dapat dikatakan lebih unggul 

dikarenakan memiliki harga produk yang sedikit lebih murah bila 
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dibandingkan dengan Tous les Jours. Namun beberapa responden dapat 

memaklumi penetapan harga yang sedikit lebih tinggi apabila harga yang 

ditawarkankan sesuai dengan kualitas yang diberikan. Maka dari itu, 

BreadTalk dapat menciptakan produk-produk baru dengan kualitas yang 

lebih tinggi dengan tujuan untuk menghadapi pesaing dan memenuhi 

permintaan pasar yang ada. 
 

- Dimensi Exterior 

BreadTalk dapat memperbaharui penampilan bagian luar toko yang ada saat 

ini. Bila diperhatikan BreadTalk hampir belum pernah memperbaharui 

penampilan tokonya semenjak BreadTalk membuka gerainya di Kota 

Bandung pada tahun 2004. Konsumen merasa bahwa penampilan toko yang 

dimiliki BreadTalk saat ini terkesan polos dan monoton, sehingga disarankan 

untuk memperbaharui desain tokonya dengan konsep yang baru atau 

mencoba mengubahnya dengan konsep baru yang sudah diterapkan pada toko 

BreadTalk yang ada di negara asalnya yaitu Singapura. 
 

- Dimensi General Interior 

BreadTalk dapat memperbaharui warna interior pada tokonya agar terkesan 

lebih menarik. Selain itu, BreadTalk perlu memperhatikan pencahayaan 

ruangan yang ada saat ini dan mempertimbangkan pemakaian lampu lain 

seperti lampu sorot untuk menerangi produknya dengan tujuan agar terlihat 

lebih menarik. Di sisi lain, BreadTalk pun harus memperhatikan dan selalu 

memeriksa kebersihan di dalam toko. Hal tersebut dikarenakan beberapa 

konsumen pernah mendapati lantai toko BreadTalk yang terasa kotor dan 

sedikit lengket. 
 

- Dimensi Store Layout 

BreadTalk perlu memperhatikan penataan produknya agar selalu terlihat rapi. 

Selain itu, BreadTalk juga harus memastikan bahwa pengelompokan produk 

pada toko sudah sesuai, seperti produk roti yang memiliki rasa manis 

ditempatkan pada tempat yang berdekatan dan tidak dicampur dengan produk 

roti yang memiliki rasa asin. Di sisi lain, BreadTalk juga perlu meninjau 

kembali tata letak toko agar lebih sesuai dengan kenyaman konsumen. Salah 
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satu caranya yaitu dengan memberikan ruangan khusus bagi konsumen yang 

disertai dengan meja dan kursi. 
 

- Dimensi Interior Display 

BreadTalk harus mampu menciptakan pemajangan produk yang terlihat 

menarik di mata konsumen. BreadTalk harus bisa memunculkan ide kreatif 

dalam menampilkan produknya agar dapat bersaing dengan para 

kompetitornya. Salah satu caranya yaitu dengan memajang produknya pada 

keranjang atau bakul rotan yang menimbulkan suasana dan kesan dari toko 

bakery. 

 

 Tous les Jours 

- Secara keseluruhan, dimensi pada product attribute dan store atmosphere 

dari Tous les Jours sudah baik. Namun Tous les Jours harus bisa 

mensosialisasikan kepada konsumen bahwa perbedaan harga pada produk 

roti yang sejenis antara BreadTalk dan Tous les Jours bukan merupakan 

perbedaan yang signifikan. Hal tersebut dikarenakan masih terdapat beberapa 

responden yang menganggap bahwa harga produk roti dari Tous les Jours 

terkesan mahal dan kurang terjangkau. Tous les Jours harus mampu 

menyakinkan konsumen bahwa mereka bisa mendapatkan manfaat dan 

kualitas yang lebih baik dari perbedaan harga yang ada.
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